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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang mendarah daging 

dalam adat mendak yang dilakukan masyarakat Jawa di kelurahan Air Bang menjadi tujuan 

penelitian ini. Sejumlah prosesi adat Mendak di kecamatan tersebut perlu dilakukan guna 

mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam tradisi Mendak. 

Etnografi adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dan metodologi 

penelitiannya adalah kualitatif. Kajian Tradisi Mendak di Kelurahan Air Bang Kecamatan 

Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong: Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pengamalan 

mengungkapkan ada beberapa tahapan dalam prosesi pelaksanaan tradisi Mendak di 

Kelurahan Air Bang: pembukaan, sambutan oleh pembawa acara , membaca yasin, dan 

membaca. tahlil dan doa. Kedua, prinsip-prinsip pendidikan Islam dalam konteks tradisi 

Mendak di Kelurahan Air Bang, khususnya prinsip-prinsip akhlak terhadap Allah yang 

ditunjukkan dengan pembacaan yasin, tahlil, dan doa, serta prinsip-prinsip terhadap manusia 

dan sesamanya. ditunjukkan dengan aksi gotong royong dan gotong royong dalam rangka 

persiapan malam puncak tradisi Mendak. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, Tradisi, Mendak 

Abstract 

This research aims to finding out which Islamic educational values are ingrained in the mendak 

customs practiced by the Javanese population in the Air Bang subdistrict is the goal of this 

research. A number of Mendak traditional processions in the subdistrict need to be conducted 

in order to determine what values of Islamic education are present in the Mendak tradition. 

Ethnography is the type of research used in this research, and the research 

methodology is qualitative. Study of the Mendak Tradition in Air Bang Village, Curup Tengah 

District, Rejang Lebong Regency: The Values of Islamic Education in Practice reveals that 

there are several stages in the procession of implementing the Mendak tradition in Air Bang 

Village: opening, speech by the presenter, reading the yasin, and reading. tahlil and prayer. 

Second, the principles of Islamic education in the context of the Mendak tradition in Air Bang 

Village, especially the principles of morals towards Allah which are demonstrated by reading 

yasin, tahlil and prayers, as well as principles towards humans and each other. demonstrated 

by acts of mutual cooperation and cooperation in preparation for the peak night of the Mendak 

tradition. 
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A. PENDAHULUAN 

Suku, budaya, dan agama sangat 

beragam di Indonesia. Melestarikan 

kekayaan budaya dan adat istiadat 

Indonesia serta mengenal suku-sukunya 

dapat membantu meningkatkan semangat 

nasionalisme, memperluas wawasan 

nusantara, dan mempersatukan bangsa 

Indonesia di bawah semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika. 

Di Indonesia, setiap suku mempunyai 

cara hidup dan budaya yang berbeda-beda. 

Masyarakat Jawa juga mempunyai budaya 

yang khas. Salah satu aset budaya terbesar 

Indonesia adalah budaya Jawa, dan 

masyarakat Jawa masih tinggal di sini. 

Untuk menjaga persatuan dan kesatuan, 

budaya Jawa menuntut toleransi, rasa 

kerukunan yang kuat, dan gotong royong 

dalam pelaksanaan segala tradisi.1 

Selametan kematian merupakan adat 

istiadat yang dilakukan secara turun 

temurun dan masih dilakukan di 

masyarakat. Hal ini sebanding dengan ini. 

Nilai-nilai dan adat istiadat yang kuat yang 

diwariskan secara turun-temurun menjadi 

alasan dibalik hal tersebut. Sebagian orang 

Jawa meninggalkan kebiasaan kejawen.2 

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah 

elemen atau karakteristik yang terdapat 

dalam pendidikan Islam yang digunakan 

sebagai dasar bagi manusia untuk 

mencapai tujuan hidup mereka, yaitu 

mengabdi kepada Allah SWT.3 

Menurut pandangan Islam, nilai-nilai 

keimanan merupakan prinsip yang perlu 

diajarkan. Baik perintah Allah SWT 

maupun sunnah Nabi Muhammad SAW 

harus ditaati manusia. Keimanan yang 

sejati dalam hati yang diucapkan dengan 

lisan dan ditunjukkan melalui perbuatan 

yang dilakukan dengan niat baik disebut 

dengan iman. 

Islam membedakan dua jenis 

ibadah, yaitu ibadah umum dan ibadah 

khusus. Jika sedekah dan membaca Al-

Quran merupakan contoh ibadah umum, 

maka shalat, puasa, zakat, dan haji 
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merupakan contoh ibadah khusus. Melalui 

suatu proses, cita-cita moral telah 

dikembangkan atau ditegakkan. Kebiasaan 

juga disebut karena sudah ada akhlak. 

Dalam kehidupan sehari-hari, "akhlak" 

biasanya diartikan sebagai budi pekerti, 

kesusilaan, dan sopan-santun dalam bahasa 

Indonesia, dan tidak berbeda dengan 

"moral". Kebudayaan adalah segala 

sesuatu yang diciptakan oleh manusia 

dengan menggunakan kemampuan mereka 

untuk menciptakan kehidupan yang baik. 

Bangunan, ilmu pengetahuan, dan 

seni hanyalah sebagian kecil dari unsur-

unsur pembentuk kebudayaan. Masyarakat 

bisa lebih memahami Islam berkat 

beragamnya budaya tersebut. Kebudayaan 

dan agama Islam berasal dari latar 

belakang yang agak berbeda.5 

Toleransi yang tinggi, semangat 

perdamaian, dan gotong royong diperlukan 

budaya Jawa untuk melestarikan warisan 

masing-masing guna mengedepankan 

keutuhan dan persatuan. Adat yang 

dilakukan untuk memperingati satu tahun 

meninggalnya seseorang adalah tradisi 

mendak septisan. Tradisi ini masih banyak 

dilakukan hingga hari ini karena dimotivasi 

oleh keyakinan dan kepercayaan yang kuat 

pada sistem nilai dan kebiasaan yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Adat atau kebiasaan yang sudah 

lama ada adalah ciri cara hidup 

sekelompok orang, biasanya mereka yang 

berasal dari bangsa, budaya, waktu, atau 

agama yang sama. Transmisi informasi 

secara lisan atau tertulis dari generasi ke 

generasi sangat penting bagi kelangsungan 

tradisi; tanpanya, mereka berisiko 

mengalami kepunahan. Tradisi juga dapat 

didefinisikan sebagai kebiasaan umum 

yang mempengaruhi tindakan dan reaksi 

orang dalam kehidupan sehari-hari.7 

Mayoritas masyarakat di Kelurahan 

Air Bang Kecamatan Curup Tengah 

Kabupaten Rejang Lebong masih 

melakukan tradisi mendak sepisan ini, 

terutama di kawasan RT 07/RW 03 

Kelurahan Air Bang. Ini dilakukan untuk 

memberikan doa kepada ahli kubur agar 
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semua amal dan ibadahnya diterima oleh 

Allah SWT. Masyarakat kelurahan Air 

Bang, khususnya RT/07 RW/03, biasanya 

melakukan kegiatan mendak sepisan ketika 

telah lewat 1 tahun semenjak orang 

meninggal. Meskipun mereka menganut 

agama Islam, mereka tetap menjaga adat 

istiadat yang sudah ada dari nenek moyang 

mereka dan terus dilestarikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada tanggal 17 September 2022 

di Kelurahan Air Bang Kecamatan Curup 

Utara Kabupaten Rejang Lebong, tradisi 

mendak sepisan yang ada di Air Bang 

khususnya di RT 07/RW 03 ini adalah 

salah satu sistem ritualitas yang masih 

dilakukan secara langsung oleh para warga 

sekitar, yaitu untuk memperingati satu 

tahunnya kepergian orang yang sudah 

meninggal dunia dan terdapat berbagai 

nilai-nilai dan makna dari peringatan 

mendak ini makna yang terkemas dalam 

suatu sistem ritualitas mendak tersebut 

jelas mengandung nilai- nilai filosofis 

tertentu yang terkait dengan karakteristik 

budaya dari daerah yang bersangkutan. 

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Temuan Penelitian 

a. Prosesi atau Pelaksanaan Tradisi 

Mendak yang dilakukan di 

Kelurahan Air Bang 

 

Tradisi mendak yang ada di 

Kelurahan Air Bang ini mayoritas 

dilaksanakan pada saat setelah satu 

tahunnya orang yang sudah meninggal. 

Tata cara dan bahan yang digunakan untuk 

memperngati satu tahun orang yang sudah 

meninggal pada dasarnya hamper sama 

dengan ketika melakukan peringatan empat 

puluh dan seratus hari. Biasanya peringatan 

tradisi mendak ini dilakukan dengan acara 

kenduri. 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

yang Terkandung dalam Tradisi 

Mendak di Kelurahan Air Bang 

 

Pendidikan moral sangat penting untuk 

keberhasilan dalam hidup, baik secara 

pribadi maupun dalam masyarakat. Orang-

orang lebih cenderung berteman dengan 

mereka yang memiliki standar moral yang 

tinggi, khususnya di tempat kerja dan di 
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masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil 

dari beberapa wawancara informan dan 

observasi yang peneliti lakukan bahwa 

dalam tradisi mendak terdapat nilai akhlak 

terhadap manusia dengan sesama manusia 

yaitu pada saat tuan rumah mengundang 

para tetangga dan kerabat dekat, 

menyambut para tamu undangan yang 

hadir, dan saling bekerja sama dan tolong 

menolong dalam mempersiapkan segala 

keperluan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tradisi mendak agar terus 

menjalin tali silaturahmi agar semakin erat. 

2. Pembahasan 

a. Prosesi Pelaksanaan Tradisi 

Mendak yang dilakukan di 

Kelurahan Air Bang 

 

Seperti yang diungkapkan Ari bin Aufa 

dalam jurnal upacara kematian, tradisi 

mendak adalah mendoakan ahli kubur agar 

dibukakan kuburnya dan diterima amal 

serta ibadahnya di sisi Allah SWT pada 

hari kematian orang tersebut. Karena 

masyarakat Jawa menggunakan 

penanggalan dan cara menghitung tanggal 

serta waktu masing-masing, maka adat 

mendak dilakukan tepat pada peringatan 

satu tahun orang yang meninggal. 

Diperkuat oleh teori Jerry Hendrajaya 

and Amru Almu’tasim jurnal lektur 

keagamaan menjelaskan Secara umum, 

tradisi Jawa tentang selamatan kematian, 

juga dikenal sebagai tradisi mendak, adalah 

cara untuk memuja roh orang yang telah 

meninggal dengan harapan agar ada 

hubungan yang "harmonis" antara mereka 

yang masih hidup dan roh mereka yang 

telah meninggal.24 

Dengan diadakannya tradisi mendak ini 

sehingga dapat mengenang dan mengingat 

orang yang telah meninggal dunia, 

sehingga kita senantiasa untuk selalu 

mendoakan dan selalu senantiasa menjalin 

tali silaturahmi antar masyarakat yang 

masih berada disekitar kita, untuk selalu 

mengingat bahwasannya kematian atau 

ajal pasti ada dan tidak ada yang tau kapan 

itu datangnya. 

Secara luas Islam memberikan warna 

baru pada tradisi-tradisi itu dengan sebutan 
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kenduren atau selamatan. Fungsi pokok 

tradisi mendak adalah pembacaan doa oleh 

seorang modin, orang, lebai, atau kiai, atau 

oleh seseorang yang dianggap 

berpengetahuan tentang Islam. Selain itu, 

satu set makanan yang disebut sebagai 

berkah juga diberikan kepada para peserta 

hajatan. 

Tradisi mendak biasannya dilaksanakan 

di rumah shohibul hajat yang akan 

melaksankan tradisi mendak. Untuk 

melaksanakan ritual mendak ini, individu 

diundang oleh tuan rumah, diikuti oleh 

tetangga sekitar dan anggota masyarakat. 

Yang paling penting adalah pemuka agama 

dan pemimpin desa atau desa, serta 

keluarga terdekat. 

Tuan rumah mempersiapkan pra-acara 

dengan mengundang dan meminta bantuan 

dari kerabat dekat, tetangga, dan tokoh 

agama untuk mengatur adat mendak 

sebelum melaksanakannya. Biasanya para 

tamu yang diundang membawa barang-

barang seperti amplop, gandum, sagu, 

minyak, gula pasir, telur, ayam, dan masih 

banyak lagi untuk membantu tuan rumah 

jika terjadi kekurangan bahan pada saat 

proses memasak. Membuat makanan berat 

dan ringan untuk dibawa pulang atau 

disebut berkat adalah hal yang dilakukan 

masyarakat secara bersama-sama saat 

memasak untuk acara utama malam 

Mendak. 

Di Kelurahan Air Bang, sebagian besar 

masyarakat Jawa masih melaksanakan satu 

tahun meninggalnya orang yang meninggal 

dengan melakukan ritual mendak yang 

memuat prinsip pendidikan Islam antara 

lain membaca yasin, tahlil, dan doa. 

Berkat yang dibawa pulang biasanya, 

sesuai kapasitas tuan rumah, adalah nasi 

putih, kerupuk, rempeyek, ayam kecap, 

buah-buahan, mie putih, urab, dan lain 

sebagainya. Berkat tersebut diberikan dan 

dibawa pulang dengan maksud agar isi dari 

berkat yang telah diberikan dapat dinikmati 

oleh satu keluarga yang tidak ikut 

menghadiri acara tradisi mendak. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang 

Terkandung dalam Tradisi Mendak 
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di Kelurahan Air Bang 

Nilai dari pendidikan Islam 

merupakan kumpulan pemikiran atau 

emosi manusia yang sesuai dengan ajaran 

Islam dan standar untuk mewujudkan 

manusia ideal. Tradisi mendak dilakukan 

masyarakat Jawa dengan tujuan 

memperingati kematian, mengenang 

kepergian almarhum setelah setahun hidup, 

dan mendoakan almarhum agar Allah SWT 

menerima ibadah dan amalnya. 

Nilai Pendidikan akhlak merupakan 

salah satu ruang lingkup nilai pendidikan 

Islam yang juga harus diperhatikan oleh 

keluarga dan masyrakat sekitar. Oleh karna 

itu nilai pendidikan akhlak juga harus 

ditanamkan dan dikenalkan kepada 

keluarga dan masyarakt sekitar agar 

nantinya memiliki akhlak yang baik. Bagi 

masyrakat ataupun keluarga yang 

mempunyai akhlak yang baik akan 

mendapatkan yang baik pula dari sekitar 

lingkungannya. 

Dalam persiapan serta dalam proses 

pelaksanaan tradisi mendak sendiri 

terdapat nilai keIslaman didalamnya. Dari 

hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada beberapa informan, peneliti 

mendapatkan hasil bahwasannya terdapat 

nilai pendidikan Islam dalam konteks 

tradisi mendak ini yaitu memiliki beberapa 

nilai-nilai akhlak diantaranya: akhlak 

manusia dengan Allah swt, akhlak manusia 

dengan sesama manusia dan akhlak 

manusia dengan lingkungan hidupnya/ 

alam sekitar. 

Tentu yang pertama ini sangat penting 

dalam proses tradisi mendak berlangsung 

dikarenakan berhubungan dengan Allah 

Swt yaitu bersyukur dan memanjatkan doa 

untuk memohon ampunan. Hal ini sesuai 

dengan teori Ulfi Anggraini dari jurnal 

skripsi bahwasannya Akhlak kepada 

sesama manusia merupakan sikap antara 

manusia dengan oran lain. Seperti halnya 

saling tolong menolong dengantetangga, 

saling memberi jika ada rezeki lebih dan 

saling membantu dalam hal kebaikan. 

Adapun Akhlak terhadap sesama 

manusia adalah perlakuan terhadap sesama 
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manusia untuk membentuk akhlak mulia 

Karena baik buruknya akhlak seseorang 

menjadi salah satu syarat sempurnanya 

atau tidaknya keimanan orang tersebut 

karena seseorang dikatakan sempurna 

imannya kalau akhlanya sudah baik, antara 

ucapan dan perbuatannya telah sesuai 

dengan tuntunan yang diajarkan agama.28 

 

C. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosesi tradisi mendak yang dilakukan 

masyarakat Jawa di Kelurahan Air 

Bang Kecamatan Curup Tengah 

Kabupaten Rejang Lebong ada 

beberapa tahapan. Tahapan tersebut 

meliputi pembukaan, sambutan 

pembawa acara, pembacaan yasin dan 

tahlil, serta doa penutup. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam tradisi mendak yang 

dilakukan masyarakat Jawa di 

Kelurahan Air Bang Kecamatan 

Curup Tengah Kabupaten Rejang 

Lebong, khususnya nilai-nilai moral 

terhadap Allah SWT, khususnya 

gagasan bahwa seseorang hanya boleh 

beriman kepada Allah SWT. Allah 

SWT ketika melaksanakan bacaan 

yasin, tahil, dan salat. Allah-lah yang 

memberikan pertolongan dan tempat 

untuk memohon ampun. Menghadiri 

undangan untuk memperdalam 

silaturahmi dan melakukan gotong 

royong serta kolaborasi menjelang 

tradisi mendak merupakan contoh 

prinsip moral terhadap sesama dan 

manusia lainnya. 
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